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BERJILBAB ITU IBADAH
Oleh: Taryudi, Lc., M.Ag.

1. Berjilbab itu ibadah, sebab berjilbab perintah langsung dari Allah SWT.
Allah SWT berfirman,
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Artinya: Wahai Nabi (Muhammad), katakanlah kepada istri-istrimu, anak-anak
perempuanmu dan istri-istri orang mukmin supaya mereka mengulurkan jilbabnya ke
seluruh tubuh mereka. Yang demikian itu agar mereka lebih mudah untuk dikenali
sehingga mereka tidak diganggu. Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS
al-Ahzab: 59).

Ali Shabuni menafsirkan ayat di atas sebagai berikut,
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“Allah SWT mengawali perintah-Nya kepada istri dan putri Rasulullah Saw untuk ber-
((hijab sesuai syariat)). Itu untuk menunjukkan bahwa mereka adalah teladan bagi
semua wanita Muslimah. Istri dan putri Nabi wajib berpegang dengan adab-adab
islami supaya diteladani oleh semua wanita.” Ali Shabuni, Tafsir Ayat al-Ahkam min Al-
Quran, Vol. 2, hlm. 271).

2. Berjilbab itu ibadah, dimana setiap ibadah tentu akan senantiasa mendatangkan
hikmah atau manfaat kebaikan di dunia saat ini dan ganjaran pahala di akhirat kelak
bagi manusia yang melaksanakannya dengan ikhlas dan sabar.

Ali Shabuni, mengungkapkan dengan sangat bijak, satu di antara maksud atau tujuan
syariat kewajiban berjilbab bagi wanita Muslimabh, yaitu:

$o

s o i 0 85 i i e sl b g 6 059 iy
sty el R i e st i Sxr e s il

“Tujuan utamanya adalah untuk menjaga kehormatan dan menjaga kesucian dan
martabat. Kita tidak boleh lupa bahwa ada banyak orang yang berhati lemah dan
berpenyakit. Mereka terus mengintai para wanita dengan kejahatan untuk

menghilangkan tabir kebajikan dan kesucian dari diri (wanita) itu.” (Ali Shabuni, Tafsir
Ayat al-Ahkam min Al-Quran, Vol. 2, hlm. 279). []



